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ABSTRAK  

Latar belakang dari penelitian ini adalah karena di dalam wawacan terdapat nilai 

pendidikan yang perlu untuk digali agar bisa dijadikan contoh untuk pembaca. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 1) struktur formal dari 

Wawacan Jayalalana, 2) struktur naratif dari Wawacan Jayalalana, dan 3) nilai 

etnopédagogik yang ada di dalam Wawacan Jayalalana. Métode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah  deskriptif, sedangkan téhnikna menggunakan studi 

pustaka. Berdasarkan hasil penelitian, struktur formal Wawacan Jayalalana 

melingkupi dua aspék, yaitu struktur penyajian dan aturan pupuh. Struktur 

penyajian terdiri dari judul, manggalasastra, kisahan dan kolofon atau epilog. 

Berdasarkan aturan pupuh, struktur Wawacan Jayalalana  terdiri dari guru 

wilangan dan guru lagu, watak, dan sasmita pupuh. Berdasarkan struktur 

naratifnya, alur Wawacan Jayalalana  termasuk dalam alur maju atau progresif, 

yang terdiri dari10 épisode. Tokoh di dalam wawacan dibagi ke dalam empat 

golongan, yang dibagi lagi berdasarkan peran dan wataknya. Latar yang 

dianalisis melingkupi latar tempat, waktu dan suasana. Motif yang ada dalam 

wawacan ini ada lima, yaitu kelahiran yang tidak biasa, mencari burung, 

melaksanakan wasiat, mengembara, mengobati, dan menikah. Téma umum dari 

wawacan ini adalah tentang kemanusiaan, terutama mengenai cara agar menjadi 

orang yang unggul. Nilai etnopedagogik yang dianalisis adalah mengenai moral 

kemanusiaan. Berdasarkan hasil analisis, moral manusia terhadap Tuhan ada 

11,54%, moral manusia terhadap pribadi ada 30,78%, moral manusia terhadap 

manusia ada 11,54%, moral manusia terhadap alam ada 11,54%, moral manusia 

terhadap waktu ada 15,38%, dan moral manusia dalam mencapai kebahagiaan 

lahir dan batin ada 19,23%. 
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ABSTRACT 

The background of the research is because in wawacan, there are the value 

of education that needs be extractived so can be used sample for the reader. 

The purpose of this research is to describe: 1) formal structure of Wawacan 

Jayalalana, 2) narrative structure of Wawacan Jayalalana, and 3) etnopedagogic 

value in Wawacan Jayalalana. This research use an analytical descriptive method 

and literary survey as the technique. According to the result of this research, 

formal structure of Wawacan Jayalalana consists of two aspect, there are structure 

of presentation and rules of pupuh. Structure of presentation was consisting of title, 

manggalasastra, kisahan and kolofon or epilog. By the rules of pupuh, formal 

structure Wawacan Jayalalana was consisting of guru wilangan and guru lagu, 

characters, and sasmita pupuh. Based narrative structure, plot of Wawacan 

Jayalalana  including to progresif plot, which consists of 10 episodes. Characters 

in this wawacan divided into four group, were subdivided based on position and 

charakter. Setting in this wawacan includes place, time and atmosphere. The 

Motifs of this wawacan are unusual birth, looking for bird, executing wills, 

wander, treat, and marry. The global theme of this wawacan is about humanity, 

especially on how to become a qualified person. Etnopedagogik value in Wawacan 

Jayalalana is about moral humanity. Based on research moral to god is 11,54%, 

moral to self is 30,78%, moral to the others is 11,54%,, moral to time is 15,38%, 

moral to nature is 11,54%, and moral to achieving the outer and inner pleasure is 

19,23%. 
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